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ABSTRAK

Pada era teknologi yang sangat berkembang ini menuntut adanya suatu peningkatan dalam potensi manusia. Guru
harus memiliki kemampuan dalam memanfaatkan media pembelajaran agar hasil belajar peserta didik menjadi
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa melalui media wordwall.
Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahapan, (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Jenis penelitian yang digunakan pada artikel ini ialah penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, tes di setiap siklus serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
ialah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan setelah diterapkannya media pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall pada mata
pelajaran IPAS, khususnya pada materi panca indra, di kelas IV SDN Purwotomo. Pengukuran hasil belajar
dilakukan melalui asesmen kognitif pada pra siklus, siklus I dan siklus II.

1. PENDAHULUAN

Pada era teknologi yang sangat berkembang ini menuntut adanya suatu peningkatan dalam potensi manusia.
Sarana dalam menciptakan dan meningkatkan kualitas potensi manusia tersebut yaitu dengan pendidikan.
Pendidikan adalah sebuah proses dalam meningkatkan kemampuan dan keterampilan melalui pengalaman, latihan
dan belajar. Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk setiap generasi khususnya generasi muda untuk
kemajuan mutu pendidikan dan meningkatkan sumber daya manusia dalam suatu negara (Yani & Susanti, 2023)
Metode, sumber daya dan institusi merupakan bagian yang terlibat dalam dunia pendidikan dimana unsur-unsur
tersebut merupakan sarana untuk mendukung perkembangan sosial, emosional, dan intelektual yang dimiliki setiap
individu. Jadi pendidikan tidak hanya berasal dari setiap kelas yang ada di sekolahan saja. Dunia pendidikan juga
menjadi bagian penting bagi masyarakat dimana pendidikan memiliki cerminan nilai dan harapan bagi masyarakat
kepada generasi penerus yang akan datang. Selain itu juga pendidikan memiliki peran untuk membentuk masa
depan (Sukatin, Munawaroh Siti, Emili, 2023)

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah sebuah pembelajaran terpadu dimana peserta didik di bimbing untuk
dapat berkembang secara kritis dan objektif. [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial memiliki konsep belajar yang
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melibatkan peserta didik secara penuh sehingga meningkatkan kemampuan serta pengalaman yang bermakna
(Mazidah & Sartika, 2023). Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam memiliki tujuan yaitu memberikan
pengalaman kepada peserta didik untuk dapat mengeksplore keterampilan dan menambah wawasan mengenai
lingkungan alam (Putu Ayu Anjani et al., 2020)

Salah satu materi IPA yang harus dipahami oleh siswa kelas IV sekolah dasar adalah tentang panca indra
manusia. Capaian Pembelajaran dalam topik ini mencakup pemahaman mengenai bentuk dan bagian-bagian panca
indra, sedangkan tujuan pembelajaran mencakup analisis terhadap bagian-bagian panca indra serta fungsinya.
Capaian dan tujuan pembelajaran tersebut merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh
peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan.

Penyampaian materi mengenai bagian dan fungsi dari panca indra manusia mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial guru harus memilih dan memiliki kemampuan dalam memanfaatkan media pembelajaran agar
hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik. Pada kenyataannya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
kelas I'V materi bagian dan fungsi panca indra manusia pada tahun 2023/2024 di SDN Purwotomo Surakarta masih
tergolong rendah. Diketahui dari 11 peserta didik hanya 5 peserta didik yang mencapai ketuntasan secara individu.
Ini dapat diartikan bahwa dari 100% hanya 45% peserta didik yang mencapai KKM, sementara peserta didik yang
belum mencapai KKM yaitu 55% dengan KKM yang di tetapkan yaitu 70. Data ini mengindikasikan perlunya
evaluasi dan perbaikan dalam metode pengajaran serta penggunaan media pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap pencapaian hasil belajar, ditemukan beberapa permasalahan
yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas. Permasalahan utama yang teridentifikasi yaitu peserta
didik yang merasa bosan saat pembelajaran sehingga peserta didik menjadi tidak bersemangat, minimnya
ketertarikan didik terhadap materi yang disampaikan guru, serta belum optimalnya penggunaan media
pembelajaran yang sesuai dan menarik oleh guru dalam proses pengajaran. Akibat dari permasalahan tersebut hasil
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPAS materi panca indra menunjukkan hasil belajar yang
masih rendah dan memerlukan perhatian lebih lanjut untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

Dalam permasalahan tersebut diperlukan sebuah solusi agar proses pembelajar menjadi lebih menyenangkan
dan bermakna bagi peserta didik. salah satu cara yang bisa dilakukan yaitu dengan memberikan media ajar. Media
dalam proses pembelajaran sangat penting dan perlu karena memiliki peran yang sangat penting dalam hal
perkembangan ilmu pengetahuan peserta didik. Dengan menggunakan media pembelajaran ilmu dan materi yang
disampaikan akan di pahami oleh peserta didik dengan baik (Sapriyah, 2019). Pemanfaatan media pembelajaran
yang inovatif yang sesuai akan memberikan dampak pada hasil belajar peserta didik supaya lebih optimal. Dalam
perkembangan zaman yang semakin maju dan berkembang ini perlu adanya inovasi yang dapat memberikan
kontribusi bagi kemajuan proses pembelajaran. Kecanggihan teknologi saat ini bisa dimanfaatkan dengan baik,
yaitu dengan mengintegrasikan teknologi kedalam proses belajar sehingga minat dan semangat peserta didik untuk
belajar dan memahami materi menjadi meningkat (Hisbiyati & Khusnah, 2017)

Worldwall merupakan sebuah media belajar online yang dikemas dalam sebuah aplikasi dimana dapat
digunakan sebagai media belajar dan sebuah alat untuk menilai hasil belajar peserta didik dengan cara yang
menarik. WorldWall ini memiliki beberapa kelebihan yaitu tidak berbayar atau gratis dimana kita bisa memilih
beberapa template atau model permainan (Sari & Yarza, 2021) Permainan dalam Worldwall yang telah dibuat
dapat dikirimkan atau dibagikan secara langsung melalui beberapa aplikasi yaitu whatsApp, google classroom,
dan lain-lain . Terdapat banyak sekali model permainan dalam Worldwall seperti quiz, kartu acak, crossword, TTS,
tebak gambar, dan lain-lain. Kelebihan lain yang di miliki yaitu permainan yang telah di buat dapat di simpan dan
di cetak dalam bentuk PDF sehingga memudahkan peserta didik dalam mengakses dan memudahkan jika terjadi
kendala pada jaringan internet.

Novelty dalam penelitian ini terletak pada penerapan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif,
khususnya melalui penggunaan Worldwall sebagai media pembelajaran. Worldwall diterapkan dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan fokus pada materi tentang Panca Indra manusia.
Diharapkan dengan penggunaan media ini tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan
pendekatan yang lebih menarik dan interaktif, peserta didik diharapkan dapat lebih memahami materi dengan baik
dan lebih termotivasi dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
tindakan kelas dengan judul ” Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Media WorldWall pada Mata
Pelajaran IPAS di Kelas [V SDN Purwotomo Surakarta”

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada artikel ini ialah penelitian tindakan kelas, yang dilakukan secara langsung
pada saat pembelajaran di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) merupakan
penelitian yang memiliki sifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan tujuan guna
melakukan perbaikan dan meningkatkan kegiatan pembelajaran di kelas dengan lebih profesional. Penelitian
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tindakan kelas ini memiliki empat tahapan, (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Setelah
dilakukan kegiatan refleksi, akan timbul permasalahan atau pemikiran yang perlu diadaka perbaikan yang
kemudian akan dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang, pengamatan ulang, dan refleksi ulang. Kegiatan
tersebut akan membentuk siklus berulang hingga sampai pada permasalahan yang dianggap selesai. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan tes di setiap siklus serta dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan ialah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan pada semester I Tahun Ajaran 2024/2025 di kelas IV SDN Purwotomo, Surakarta. Subjek pada
penelitian ini ialah peserta didik kelas IV dengan jumlah keseluruhan 11 siswa terdiri dari 6 laki-laki dan 5
perempuan. Adapun bentuk model penelitian artikel ini disajikan dalam gambar berikut:

PERENCANAAN

REFLEKSI

TINDAKAN

REFLEKSI

Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Taggart
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil penelitian ini merupakan data yang diperoleh pada saat melaksanakan penelitian secara langsung. Hasil
pengematan menunjukan bahwa data hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Purwotomo masih rendah. Hal ini
ditunjukan dengan adanya hasil belajar pada mata Pelajaran IPAS materi Pancaindra sebelum dilakukan tindakan
atau pra-siklus. Nilai rata-rata kelas sebelum diberikan tindakan (Pra Siklus) pada tanggal 30 Juli 2024 adalah
65,90 sedangkan KKM pada mata pelajaran IPAS yaitu 70, artinya nilai rata-rata kelas dalam pembelajaran IPAS
masih dibawah KKM. Peserta didik yang nilainya sudah mencapai ketuntasan baru sebanyak 5 orang atau sebesar
45% sedangkan nilai yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 6 orang atau 55%. Nilai terendah yang diperoleh
peserta didik dalam ulangan harian ini yaitu 45 sedangkan yang tertinggi adalah 75.

Tabel 1. Hasil Asesmen IPAS sebelum diberikan tindakan (Pra siklus)
No Nilai Frekuensi Presentase

1 45 1 9%
2 60 1 9%
3 65 4 37%
4 70 3 27%
5 75 2 18%

Pada tanggal 6-7 Agustus 2024 dilakukan penelitian tindakan kelas siklus I dan II dengan diberikan sebuah
tidakan yang berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yaitu dengan menggunaan media wordwall. Penelitian
siklus I dan II dilakukan dengan berpedoman pada modul ajar yang telah dirancang sebelumnya dengan alokasi
waktu 2 JP atau 2x35 menit pada setiap siklus. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN
Purwotomo menunjukan sebuah peningkatan hasil belajar peserta didik yang cukup baik. Peningkatan hasil belajar
tersebut diperoleh dari hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus I dan II dengan KKM yang telah ditetapkan
yaitu 70. Berikut hasil belajar IPAS pada siklus I dan siklus 2

Tabel 2. Hasil Asesmen IPAS Siklus I
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No Nilai Frekuensi Presentase

1 64 1 9%
2 68 2 18%
3 70 3 27%
4 75 3 27%
5 77 1 9%
6 78 1 9%

Dari table di atas dapat diketahui terjadi peningkatan hasil belajar antara sebelum dilakukan tindakan atau Pra-
siklus dengan sesudah dilakukan tindakan pada siklus I. Peserta didik yang yang mendapatkan nilai tuntas
sebanyak 8 orang atau sebesar 73% sedangkan yang tidak tuntas KKM sebanyak 3 orang atau sebesar 27%. Nilai
tertinggi pada pembelajaran siklus 1 ini yaitu 78 sedangkan nilai terndahnya adalah 64.

Tabel 3. Hasil Asesmen IPAS Siklus IT
No Nilai Frekuensi Presentase

1 68 1 9%
2 85 2 18%
3 90 1 9%
4 94 1 9%
5 95 6 55%

Dari table di atas dapat diketahui terjadi setelah dilakukan siklus II. Hasil belajar peserta didik yang
mendapatkan nilai tuntas sebanyak 10 orang atau sebesar 91% sedangkan yang tidak tuntas KKM sebanyak 1
orang atau sebesar 9%. Nilai tertinggi pada pembelajaran siklus II ini yaitu 95 sedangkan nilai terndahnya adalah
68.

3.2. Pembahasan

Data penelitian ini diperoleh melalui asesmen kognitif yang dilakukan pada tiga tahap yaitu pra siklus, siklus
1, dan siklus 2. Pada pra siklus, evaluasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman awal peserta didik. Siklus 1
mengevaluasi perkembangan setelah intervensi pertama, dan siklus 2 menilai peningkatan setelah perbaikan dari
siklus sebelumnya. Data dari setiap tahap dianalisis untuk mengukur peningkatan pemahaman dan upaya dalam
pencapaian hasil belajar peserta didik.

Ringkasan Statistik Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas IV SDN Purwotomo

100

80

60

4

-l I
) e e o e

Rata rata nillai Ketuntasan Nilai Tertinggi  Nilai Terendah
peserta didik

o

o

M Prasiklus  ®siklus 1 m siklus 2

Gambar 2. Ringkasan data hasil belajar

Diagram diatas menunjukan adanya peningkatan ketuntasan antara pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Presentase
ketuntasan pra siklus memperoleh nilai sebesar 45%, siklus 1 sebesar 73% dan siklus 2 sebesar 91%. Sedangkan
hasil rata-rata nilai peserta didik juga meningkat ,dari yang awal rata-rata peserta didik pada kegiatan pra-siklus
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memperoleh 65,90 pada kegiatan siklus 1 terjadi peningkatan rata-rata sebesar 71,8 dan siklus 2 memperoleh
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata sebesar 90,1.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah diterapkannya
media pembelajaran berbasis aplikasi Wordwall pada mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi panca indra, di
kelas IV SDN Purwotomo. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui asesmen kognitif pada pra siklus, siklus I
dan siklus II, di mana peserta didik dihadapkan pada soal evaluasi berupa 5 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian.
Evaluasi ini diberikan kepada seluruh peserta didik kelas IV, yang berjumlah 11 orang. Tingkat keberhasilan atau
ketuntasan belajar diukur berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan pada angka 70.

Peningkatan hasil belajar peserta didik pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah ketertarikan peserta didik terhadap media pembelajaran Wordwall yang digunakan selama proses
pembelajaran. Ketertarikan ini membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta
didik. Fakta tersebut juga didukung oleh pendapat yang dikemukakan Savira & Gunawan (2022) bahwasanya
media aplikasi wordwall dapat dijadikan sebuah inovasi yang digunakan dalam proses pembelajaran agar tidak
membosankan dan menarik perhatian serta meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dikemukakan oleh Fidya (2021: 219-227) yang membuktikan bahwa dengan menggunakan media
game interaktif wordwall, dapat meningkatkan hasil belajar IPS serta mampu memunculkan rasa minat dan
motivasi belajar peserta didik.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Purwotomo dapat disimpulkan bahwasanya media pembelajaran
wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Purwotomo pada materi pelajaran IPAS. Hasil
belajar meningkat dari tahap pra siklus hingga hasil penelitian dengan presentase ketuntasan pra siklus
memperoleh nilai sebesar 45%, siklus 1 sebesar 73% dan siklus 2 sebesar 91%. Sedangkan hasil rata-rata nilai
peserta didik juga meningkat ,dari yang awal rata-rata peserta didik pada kegiatan pra-siklus memperoleh 65,90
pada kegiatan siklus 1 terjadi peningkatan rata-rata sebesar 71,8 dan siklus 2 memperoleh peningkatan yang
signifikan dengan rata-rata sebesar 90,1. berbagai faktor, salah satunya adalah ketertarikan peserta didik terhadap
media pembelajaran Wordwall yang digunakan selama proses pembelajaran. Ketertarikan ini membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik.
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